Khutbah Jum'at
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Hadirin Jamaah Jum’at yang
dirahmati Allah.

Makna takwa yang populer
adalah memelihara diri dari
siksaan Allah dengan mengikuti
segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya.
Pengertian ini mengandung
pemahaman bahwa takwa harus
diaplikasikan dalam dua hal,
yaitu menepati aturan Allah dan
menjauhkan diri dari larangan-
Nya.

Sehingga tidak bisa kita
mengatakan “saya telah
menegakkan shalat”, setelah
itu berbuat maksiat kembali.
“Saya telah menunaikan ibadah
haji”, tapi sekembali dari tanah
suci masih senang dengan

kedzaliman, dan lain sebagainya.

Pendek kata, komitmen
takwa adalah komitmen untuk
melaksanakan segala perintah
Allah dan secara bersamaan

Buah dar1 Takwa kepada Allah

Miftahulhagq

berkomitmen pula untuk
meninggalkan segala larangan-
Nya.

Takwa pada hakikatnya
adalah integrasi antara iman,
Islam, dan ihsan. Allah SwT
berfirman dalam surat Al-
Baqarah ayat 177 yang artinya:
“Bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan
barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya
kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari kemudian,
malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir
(vang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati

Janjinya apabila ia berjanyji,
dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar
(imannya), dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa.”

Hadirin yang dimuliakan Allah.
Ayat ini jelas menunjukkan
kepada kita bahwa menjadi
orang bertakwa itu harus mampu
melakukan sebuah kebajikan (al-
birr) berupa iman, yaitu iman
kepada Allah, hari akhir, para
malaikat, kitab-kitab dan juga
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para Nabi. Pada saat bersamaan
kita juga harus selalu mendirikan
shalat dan menunaikan zakat
sebagai perwujudan rukun
Islam, dan senantiasa berbuat
ihsan dengan mendermakan
harta yang dicintainya, menepati
janji dan perilaku sabar. Orang
yang bertakwa dengan demikian
adalah orang yang dalam waktu
bersamaan menjadi Mukmin,
Muslim, dan Mubhsin.
Rasulullah saw juga
mengingatkan kepada kita
agar menjaga komitmen takwa
kapan dan di mana saja, ketika
bertemu dengan siapa saja, serta
dalam situasi apa saja yang
dihadapinya. Rasulullah saw
bersabda:
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“Bertakwalah kamu kepada
Allah di manapun kamu
berada.”

Hadirin yang dimuliakan Allah.
Apabila komitmen takwa
ini menjadi bagian dari cara
hidup kita, maka insya Allah
akan banyak keutamaan yang
dapat kita raih dalam menjalani
hidup dan kehidupan ini, baik di
dunia maupun di akhirat. Dalam
kehidupan akhirat, orang yang
paling bertakwa akan mendapat
kemuliaan di sisi Allah dan
Rasulullah saw. Sebagaimana
disabdakan oleh Rasulullah saw:
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